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ABSTRACT 
 

Lack of fluid consumption causes adolescent susceptible to dehydration. Dehydration is a condition of body 
fluid imbalance because fluid expenditure is greater than income. Dehydration occurs in adolescents 
(48.1%) than adults (44.5%). Dehydration results in impaired cognitive function, neurologic function and 
ultimately affects quality of life. Rehydration is needed to cope with the effects of dehydration. Rehydration is 
the process of recovering / replacing lost body fluids. The purpose of this research is to know the change of 
cognitive function with rehydration fluid in SMA Muhammadiyah 1 Semarang students. The type and design 
of the study were experimental comparison group pre-test and post test desaign. The population is students of 
SMA Muhammadiyah 1 Semarang. Sampling method using stratified random side. The sample used is 30 
high school students. The subjects were divided into 3 groups, namely control group, mineral water, and 
isotonic drink. Prior to the treatment of the subjects the study carried out the measurement of body weight, 
total body water and cognitive function using code and memory test then induction of sport by running. 
Research subjects re-measurement of cognitive function after exercise. using code and memory tests. 
Intergroup memory changes were analyzed by Mann-Whitney test. The results showed a decreased average 
memory in the after-dehydration state than before dehydration. There was a significant improvement in 
memory function after rehydration in the rehydrated group with isotonic beverages (p = 0.006) and mineral 
water (p = 0.026). There was a significant decrease in memory function (p = 0.035) in the group without 
rehydration. In cognitive function between groups, there were significant differences (p = 0,022) between 
groups. Dehydration decreases a person's cognitive function otherwise rehydration with isotonic drinks and 
mineral water can improve a person's cognitive function. 
 
Keywords: Rehidration, dehydration, cognitive, isotonic water, mineral water 
  
 
PENDAHULUAN 
Kurangnya  konsumsi  cairan merupakan  
salah  satu  penyebab  rentannya  remaja  
mengalami  dehidrasi.  Hal  ini disebabkan  
semakin  banyak  aktivitas  yang  
membutuhkan  banyak  tenaga  dan cairan. 
Konsumsi cairan remaja sebagian besar (79%) 
diperoleh dari minuman dan sisanya  (21%)  
dari  makanan. Remaja  lebih  memilih  air  
putih  sebagai penyumbang  cairan  terbesar 
(Hardinsyah, et al.,2009 dan Briawan, et al., 
2011).)  
Penelitian  yang  dilakukan  di  Bogor  
menyebutkan terdapat 37,3% remaja minum 
kurang dari 8 gelas per hari dan 24,1% 
mengasup cairan  kurang  dari  90%  dari  
kebutuhan. Rata-rata  remaja  mengkonsumsi  

cairan 2585  ml  per  hari. Penelitian  di  
Tangerang  pada  92  subjek  menyebutkan 
sebanyak  57,6  siswa  dan  siswi  mengalami  
dehidrasi  dan  38%  tidak  mengetahui 
kebutuhan  cairan  bagi  tubuh  setiap  hari. 
Penelitian  di  Singapura  menyebutkan bahwa  
remaja  dan  orang  dewasa  muda  lebih  
berisiko    mengalami  dehidrasi dibanding 
kelompok lainya (Briawan, et al., 2011).   
Dehidrasi  terkait  dengan  aspek  fungsi  
kognitif  salah  satunya  adalah konsentrasi.  
Dehidrasi  timbul  tanpa  gejala  dan  
selanjutnya  akan  berakibat  pada gangguan  
kognitif,  koma  bahkan  kematian.  Status  
hidrasi  yang  buruk  berakibat pada  gangguan  
fungsi  kognitif,  fungsi  neurologik  dan  pada  
akhirnya  akan mempengaruhi kualitas hidup 
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(Cian, et al., 2000 dan Wilson & Morley, 
2003). Whitmire (2011), yang menyebutkan 
bahwa gejala  dehidrasi  akut  bervariasi  
sesuai  dengan  pengurangan  berat  badan.  
Pada kehilangan  berat  badan  5-6%  akan  
menimbulkan  sulit  berkonsentrasi,  sakit 
kepala,  kegagalan  pengaturan  suhu  dan  
peningkatan  frekuensi  nafas. Hasil penelitian 
Ganio, et al., (2011), yang memberikan latihan 
fisik terhadap sejumlah pria, dehidrasi ringan 
yang hanya kehilangan 1.6% dari berat badan 
telah memperburuk kemampuan kognitif 26 
pria tersebut dalam tes visual vigilance dan 
visual kognitif working time. 
Kognitif  adalah  kemampuan  untuk  
menyimpan,  mempertahankan,  dan  
mengingat informasi atau pengalaman masa 
lalu pada otak manusia. Kognitif dapat juga 
disebut jumlah total  dari  apa  yang  kita  
ingat,  dan  memberi  kita  kemampuan  untuk  
belajar  dan  beradaptasi dari pengalaman 
sebelumnya serta membangun hubungan di 
dalamnya. Hal ini dapat dianggap  secara  
umum  sebagai  penggunaan  pengalaman  
masa  lalu  untuk  mempengaruhi perilaku  saat  
ini (Guyton, 2008 dan Jaeggi, et al., 2011) 
Jenis kognitif berdasarkan  tingkat  
penggunaannya  dibedakan  menjadi  tiga  
yaitu  kognitif  jangka  pendek,  kognitif  
jangka  panjang  dan  kognitif  kerja. Kognitif  
jangka  pendek  digunakan  dalam  informasi  
yang biasanya  terjadi  dalam  beberapa detik 
sampai menit dan bersifat temporer (Davelaar, 
et al., 2005 dan Sherwood, 2012). Bisa juga 
disebut bahwa kognitif jangka pendek itu  
penyimpan  informasi  yang  bersifat  aktif,  
sedangkan  kognitif  jangka  panjang  itu 
penyimpan informasi  yang bersifat pasif. 
Kognitif kerja tidak seluruhnya berbeda 
dengan kognitif jangka pendek, ini adalah 
istilah untuk merujuk pada kognitif yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu tindakan 
(Wang, et al.. 2013 dan Leport, et al., 2011). 
Rehidrasi  dibutuhkan  untuk  menanggulangi  
akibat  buruk  dari  dehidrasi.  Rehidrasi 
merupakan  proses  memulihkan  atau  
mengganti  cairan  tubuh  yang  hilang.  Ada  
dua  jenis rehidrasi  yaitu  secara  oral  dan  
secara    intravena.  Rehidrasi  oral  salah  
satunya  menggunakan minuman  isotonik,  

karena  mengandung  elektrolit  dan  
konsentrasi  karbohidrat  yang  sama dengan  
tubuh  sehingga  dapat  diserap  dan  
menyediakan  sumber  energi  dengan  cepat. 
Minuman  isotonik  diharapkan  dapat  
mengganti  cairan  tubuh  yang  hilang, 
mempertahankan keseimbangan  elektrolit  dan  
mempertahankan  kadar  glukosa  tubuh 
(Wilson, 2003 dan Hornsby, 2011). 
Pentingnya  proses rehidrasi  pada  keadaan  
dehidrasi,  di  mana  banyak  sistem  fisiologis  
tubuh  yang  dipengaruhi oleh  keadaan  ini.  
Banyak  efek  samping  dari  rehidrasi  salah  
satunya  dapat  mempengaruhi fungsi kognitif.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
perubahan fungsi kognitif dengan cairan 
rehidrasi siswa SMA Muhammadiyah 1 Kota 
Semarang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah experimental comparison group pre-
test dan post test desaign. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Kota Semarang. Cara 
pengambilan sampel dengan menggunakan 
stratified random samping. Sampel yang 
digunakan adalah 30 orang siswa SMA. 
Subjek  penelitian  dibagi  menjadi  3  
kelompok,  yaitu  kelompok kontrol, kelompok  
perlakuan  1,  dan  kelompok  perlakuan  2. 
Sebelum perlakuan subjek  penelitian  
menjalankan  pengukuran berat  badan, total  
body  water dan fungsi kognitif menggunakan 
pengukuran kognitif menggunakan tes kode 
dan ingatan kemudian induksi olahraga dengan 
lari. Pengukuran  berat  badan  dan  total  body  
water subjek  penelitian sesudah olahraga. 
Subjek  penelitian  kembali pengukuran fungsi 
kognitif sesudah olahraga. Rehidrasi  
kelompok  perlakuan  1  dengan  air  mineral,  
kelompok perlakuan  2  dengan  minuman  
isotonik,  dan  tanpa  rehidrasi  pada kelompok  
kontrol  sebanyak  350 ml  dalam waktu 10 
menit. Subjek penelitian diistirahatkan selama 
20 menit. Subjek  penelitian  kembali  
menjalankan  pengukuran  fungsi kognitif 
sesudah rehidrasi. Perubahan kognitif  antara  
pengukuran 1 (sebelum  induksi  dehidrasi), 2 
(sebelum  rehidrasi) dan 3 (setelah  rehidrasi)  
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Pada kehilangan  berat  badan  5-6%  akan  
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Kognitif kerja tidak seluruhnya berbeda 
dengan kognitif jangka pendek, ini adalah 
istilah untuk merujuk pada kognitif yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu tindakan 
(Wang, et al.. 2013 dan Leport, et al., 2011). 
Rehidrasi  dibutuhkan  untuk  menanggulangi  
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penelitian ini adalah siswa SMA 
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pengambilan sampel dengan menggunakan 
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digunakan adalah 30 orang siswa SMA. 
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sesudah rehidrasi. Perubahan kognitif  antara  
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(sebelum  rehidrasi) dan 3 (setelah  rehidrasi)  

  

 

dalam  kelompok  dan antarkelompok 
penelitian. Perbedaan  kognitif  antarkelompok 
penelitian  diuji  dengan  uji  Kruskal-Wallis  
yang  dilanjutkan  dengan  Mann-Whitney. 
 
  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Sampel dalam penelitian masing masing 30 
siswa SMA, yang dibagi dalam 3 kelompok 
yaitu kelompok 1 adalah kelompok kontrol 
(tanpa perlakuan), kelompok 2 kelompok air 
mineral dan kelompok 3 kelompok air 
isotonik. Hasil penelitian ini disajikan dengan 
menggambarkan distribusi frekuensi tiap 
variabel penelitian. Gambaran Karakteristik 
sampel adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Karakteristik Sampel 
Keterangan Kel 1 Kel 2 Kel 3 

Usia (tahun) 
15 2 2 2 
16 7 8 6 
17 1 0 2 
Jenis Kelamin 
Laki laki 6 4 5 
Perempuan 4 6 5 
Indeks Massa Tubuh 
Kurang  2 2 2 
Normal 7 6 6 
Lebih 1 2 2 
% lemak tubuh 
Kurus  1 0 1 
Normal 6 8 7 
Gemuk  3 2 2 
Kelompok sampel yang diambil adalah SMA 
kelas XII dengan usia 15 - 17 tahun. Status 
gizi rata rata kelompok kontrol 21,09 
kelompok perlakuan air mineral 21,85 dan 
kelompok perlakuan air isotonic 23,10. Status 
gizi ketiga kelompok termasuk dalam katagori 
normal. Rata rata % lemak tubuh kelompok 
kontrol 22,42 kelompok perlakuan air mineral 
24,24 dan kelompok perlakuan air isotonic 
26,02. Sedangkan data mengenai % lemak 

tubuh menunjukkan bahwa  sebagian  besar  
laki-laki  memiliki %  lemak  tubuh  yang  
berkisar  antara optimal  sampai  obesitas,  
sedangkan perempuan  memiliki %  lemak  
tubuh yang berkisar antara optimal sampai fat. 
 

Tabel 2 Pengukuran fungsi kognitif 
Kel Rerata±SD p 

Sebelum 
dehidrasi 

Setelah 
dehidrasi 

Setelah 
rehidrasi 

 

Tanpa 
perlakuan 

13,70±1,42 12,10±2,42 13,60±1,83 0.002 

Air 
mineral 

14,30±0,67 12,70±1,16 13,80±1,03 0.002 

Air 
isotonic 

13,73±0,77 12,45±1,21 11,82±1,83 0.002 

 
Hasil  penelitian  menunjukkan  tingkat 
kognitif yang  bervariasi  setelah  diberikan 
perlakuaan  yang  berbeda-beda.  Pada  tabel 2 
dibagi  menjadi  tiga  kelompok  perlakuan 
yaitu  yang  diberikan  tanpa  rehidrasi, air  
mineral, dan minuman  isotonic. Dari  ketiga 
kelompok  tersebut  masing-masing  diberikan  
perlakuan  sebanyak  3  kali  yaitu  pada  
keadaan sebelum  dehidrasi,  pada  keadaan  
setelah  dehidrasi  yaitu  induksi  dehidrasi  
dengan  lari dan  pada  keadaan  setelah  
rehidrasi.   
Pada tabel di  atas  tampak  adanya  penurunan  
rerata kognitif  pada  keaadan  setelah 
dehidrasi  dibandingkan  pada  keadaan  
sebelum  dehidrasi  pada ketiga kelompok 
yaitu pada tanpa  rehidrasi, air  mineral, dan 
minuman  isotonik.  Kemudian  terjadi  
peningkatan  rerata kognitif  pada  keadaan  
setelah  rehidrasi  dibandingkan  pada  keadaan  
setelah  dehidrasi  pada kelompok  minuman  
isotonik  dan  air  mineral,  namun  sebaliknya  
terjadi  penurunan  rerata kognitif  pada  
keadaan  setelah  rehidrasi  dibandingkan  pada  
keadaan  setelah  dehidrasi  pada kelompok 
tanpa rehidrasi.   
Hasi analisis menggunakan uji Wilcoxon 
menunjukkan terdapat peningkatan fungsi 
kognitif setelah rehidrasi yang bermakna (p 
=0,026) pada kelompok yang direhidrasi  
dengan  air  mineral.  Namun menunjukkan  
terjadi  penurunan    fungsi  kognitif setelah 
rehidrasi yang bermakna (p =0,035) pada 
kelompok tanpa rehidrasi. 
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Perbandingan perubahan fungsi kognitif 
antarkelompok  
 
Perbandingan  perubahan  kognitif  
antarkelompok  dengan uji Mann-Whitney. 
Pada fungsi kognitif antarkelompok,  hasil  uji  
Kruskal-Wallis  menunjukkan  adanya  
perbedaan  bermakna  (p=0,022) antar 
kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan uji 
Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok  
mana  yang  memiliki  perbedaan  bermakna.  
Hasilnya,  terdapat  perbedaan peningkatan  
fungsi  kognitif  setelah  rehidrasi  yang  
bermakna  (p  =0,029)  antara  kelompok yang 
direhidrasi dengan minuman isotonik dengan 
kelompok yang tanpa  rehidrasi. Terdapat pula 
perbedaan peningkatan fungsi kognitif setelah 
rehidrasi yang bermakna (p =0,013) antar 
kelompok  yang  direhidrasi  dengan  minuman  
air  mineral  dengan  kelompok  yang  tanpa 
rehidrasi.  
Pada fungsi  memori  antar kelompok,  hasil  
uji  Kruskal-Wallis  menunjukkan  ada 
perbedaan  peningkatan  fungsi kognitif 
setelah  rehidrasi  yang  bermakna  dengan  
nilai  p  = 0,022.  Pada  uji  Mann-Whitney  
terdapat  perbedaan  peningkatan  fungsi  
kognitif  setelah rehidrasi  yang  bermakna  (p  
=0,029)  antara  kelompok  yang  direhidrasi  
dengan  minuman isotonik dengan kelompok 
yang tanpa rehidrasi. Terdapat pula perbedaan 
peningkatan fungsi kognitif setelah rehidrasi 
yang bermakna (p =0,013) antar kelompok 
yang direhidrasi dengan minuman air mineral 
dengan kelompok yang tanpa rehidrasi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Terdapat  perubahan fungsi kognitif rehidrasi  
dengan  minuman  isotonik  pada keadaan  
dehidrasi.  Minuman  isotonik  terbukti  lebih  
baik  dalam  mengembalikan  fungsi kognitif 
setelah  mengalami  dehidrasi  daripada  air  
mineral. Rehidrasi dengan minuman isotonik 
baik untuk mengembalikan fungsi kognitif 
pada keadaan dehidrasi sehingga dapat 
menjadi pilihan yang baik untuk 
mengembalikan keseimbangan cairan tubuh 
pada kasus - kasus dehidrasi ringan hingga 
sedang.   
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Perbandingan perubahan fungsi kognitif 
antarkelompok  
 
Perbandingan  perubahan  kognitif  
antarkelompok  dengan uji Mann-Whitney. 
Pada fungsi kognitif antarkelompok,  hasil  uji  
Kruskal-Wallis  menunjukkan  adanya  
perbedaan  bermakna  (p=0,022) antar 
kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan uji 
Mann-Whitney untuk mengetahui kelompok  
mana  yang  memiliki  perbedaan  bermakna.  
Hasilnya,  terdapat  perbedaan peningkatan  
fungsi  kognitif  setelah  rehidrasi  yang  
bermakna  (p  =0,029)  antara  kelompok yang 
direhidrasi dengan minuman isotonik dengan 
kelompok yang tanpa  rehidrasi. Terdapat pula 
perbedaan peningkatan fungsi kognitif setelah 
rehidrasi yang bermakna (p =0,013) antar 
kelompok  yang  direhidrasi  dengan  minuman  
air  mineral  dengan  kelompok  yang  tanpa 
rehidrasi.  
Pada fungsi  memori  antar kelompok,  hasil  
uji  Kruskal-Wallis  menunjukkan  ada 
perbedaan  peningkatan  fungsi kognitif 
setelah  rehidrasi  yang  bermakna  dengan  
nilai  p  = 0,022.  Pada  uji  Mann-Whitney  
terdapat  perbedaan  peningkatan  fungsi  
kognitif  setelah rehidrasi  yang  bermakna  (p  
=0,029)  antara  kelompok  yang  direhidrasi  
dengan  minuman isotonik dengan kelompok 
yang tanpa rehidrasi. Terdapat pula perbedaan 
peningkatan fungsi kognitif setelah rehidrasi 
yang bermakna (p =0,013) antar kelompok 
yang direhidrasi dengan minuman air mineral 
dengan kelompok yang tanpa rehidrasi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Terdapat  perubahan fungsi kognitif rehidrasi  
dengan  minuman  isotonik  pada keadaan  
dehidrasi.  Minuman  isotonik  terbukti  lebih  
baik  dalam  mengembalikan  fungsi kognitif 
setelah  mengalami  dehidrasi  daripada  air  
mineral. Rehidrasi dengan minuman isotonik 
baik untuk mengembalikan fungsi kognitif 
pada keadaan dehidrasi sehingga dapat 
menjadi pilihan yang baik untuk 
mengembalikan keseimbangan cairan tubuh 
pada kasus - kasus dehidrasi ringan hingga 
sedang.   
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